
vii 
 

ABSTRAK 

Pembangunan manusia merupakan suatu proses dalam peningkatan 

kemampuan dasar manusia melalui berbagai upaya untuk kesejahteraan manusia. 

Tujuan pembangunan manusia adalah agar manusia dapat berpartisipasi disegala 

bidang pembangunan. Salah satu tolak ukur pembangunan manusia dapat dinilai 

dari indeks pembangunan manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Indonesia. 

Faktor-faktor yang terpilih sebagai variabel dalam penelitian ini: PDRB per kapita, 

belanja daerah, rasio ketergantungan, kemiskinan, dan teknologi. 

Penelitian ini menggunakan data panel yang terdiri dari data time series 

selama 6 tahun, mulai dari tahun 2014 hingga 2019 dan data cross section yang 

berasal dari 34 provinsi yang ada di Indonesia. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model regresi data panel dengan metode fixed effect 

model. Fixed effect model digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-

variabel independen terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: PDRB per kapita berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia, belanja daerah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia, rasio 

ketergantungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia, kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia, dan teknologi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk di 

Indonesia perlu diimbangi dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Hal ini dikarenakan penduduk mampu menjadi penggerak perekonomian 

nasional sehingga harus dimanfaatkan secara optimal oleh pemerintah untuk dapat 

mendorong pembangunan ekonomi terutama untuk peningkatan kesejahteraan 

nasional melalui investasi sumber daya manusia. 
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